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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mineral
kromium (Cr) organik pada ransum sapi bali berbasis empulur batang kelapa sawit
fermentasi terhadap kecernaan b keri ahan organik, dan protein kasar.
Penelitian menggunakanan [2-jcoiVE3RAHhANMakgdndan 6 ulangan menggunakan
12 ekor sapi Bali jantan berimur 1-2 ta rata-rata bobot badan antara 120-
150 kg/ekor, yang dianalisis mengg “:\w dapun ransum yang digunakan
adalah sebagai berikut : Ai70% k -.\w pulur kelapa sawit fermentasi
+Saccharomyces cerevicea 0,5% + 0, \_‘ W Laktat (BAL); B: ransum A +
3,0 mg/ekor/hari mineral Kromium (Cr) Qf Parameter yang diamati adalah:

Kecernaan bahan kering (BK),bahan r’."'gl (BO), dan protein kasar (PK). Hasil
penelitian menunjukan bahwaNptHlakuafiig )erikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap kecern an ken organik, dan protein kasar.

Penelitian ini dapat disimpu: v —pemberian 3,0 mg/ekor/hari
mineral kromiun (Cr) organiK pada.Sap; my ikan pengruh yang berbeda
dengan tanpa pemberian, te Ko n-kerllg (KCBK), kecernaan bahan
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